
 

 
 

LAHWUN DALAM ALQURAN STUDI TEMATIK 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

pada program studi Ilmu Alquran dan Tafsir (IAT) 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam (FUSI) 

 

OLEH: 

 

WIRDATUL FITRI SITORUS 

NIM 04.03.16.3.047 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2021 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 SURAT PENGESAHAN 

Skripsi yang berjudul “Lahwun Dalam Alquran Studi Tematik”. 

Wirdatul Fitri Sitours NIM. 0403163047 Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir 

telah dimunaqosahkan dalam sidang munaqosah sarjana ( S.1 ) Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara pada tanggal 26 Agustus 2021. 

Skripsi ini telah diterima untuk memenuhi syarat memperoleh gelar sarjana ( S.1 ) 

pada program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir. 

Medan, 26 Agustus  2021 

Panitia Sidang Munaqosah  Skripsi 
Program Sarjana ( S.1)  

 UIN Sumatera Utara Medan 

Ketua,      Sekretaris, 

 

 

 Dr. Mardian Idris Harahap ,  Dra Husna Sari Siregar, M.Si 

 NIP. 19770718200501108  NIP.196804011989122001 

    Anggota Penguji  

 

 

 Dr. Nur Aisyah Simamora MA             Dr. Uqbatul Khoir Rambe, MA 

 NIP.197905082009012008                      NIP.197011032014111001 

 

 

 Dr. Muhammad Roihan Nst, MA        Drs. Abdul Halim, M.Ag 

 NIP. 196008172014111001         NIP.196307312000031001  

Mengetahui,  

Dekan Fak. Ushuluddin dan Studi Islam 

 

 

Prof. Dr. Amroeni Drajat, M.Ag 

NIP.196502121994031001 



 

 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

Skripsi Berjudul 

Lahwun Dalam Alquran Studi Tematik  

Oleh: 

Wirdatul Fitri Sitorus 

NIM.0403163047 

 

Dapat disetujui dan disahkan sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar  

Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Studi Islam 

 

Pembimbing I          Pembimbing II 

 

 

 

 

Dr. Nur Aisyah Simamora MA                         Dr. Uqbatul Khoir Rambe, MA 

NIP.197905082009012008                           NIP. 197011032014111001 

 

 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

Medan, 26 Agustus 2021 



 

 
 

SURAT PERNYATAAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama  : Wirdatul Fitri Sitorus 

Nim : 0403163047 

Jurusan  : Ilmu Alquran Dan Tafsir  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat Tanggal Lahir : Teluk Pulai Luar, 01 Januari 1998 

Kewarganegaraan  : Indonesia  

Pekerjaan  : Mahasiswi  

Alamat                         : Teluk Pulai Luar Dusun Teladan Kecamatan 

    Kualuh Leidong 

Menyatakan dengan sebenarnya skripsi yang berjudul “Lahwun Dalam Alquran 

Studi Tematik ” 

Adalah benar-benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang 

dinyatakan sumbernya. Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan didalamnya, 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.  

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

Medan, 26 Agustus 2021 

Yang membuat pernyataan  

 

 

 

Wirdatul Fitri Sitorus 

NIM.0403163047



 

i 
 

ABSTRAK 

Nama : Wirdatul Fitri Sitorus 

Nim : 0403163047 

Fakul/Jur : Ushuluddin dan Study Islam/ Ilmu  

   Alquran dan Tafsir 

Pembimbing I : Dr. Nur Aisyah Simamora. MA 

Pembimbing II : Dr. Uqbatul Khoir Rambe. MA 

Judul Skrispi : Lahwun Dalam Alquran Studi                          

   Tematik 

 

Pembahasan skripsi ini mengenai Kajian tematik ini berpijak kepada kata 

lahwun, yang kemudian dicarikan ayat-ayat yang menyebutkan kata tersebut 

dalam Alquran dan ditemukan sembilan ayat dalam Alquran yang menyebutkan 

kata tersebut, yang secara umum semua ayat-ayatnya menjelaskan tentang 

permainan, baik itu dari segi dunia, agama, perkataan, perdagangan ataupun anak 

dan isteri, bagaimanakah kehidupan dunia yang sebutkan sebagai permainan, dan 

seperti apa pula agama yang dijadikan permainan, yang mana keseluruhan itu 

merupakan objek dari kata lahwun, pertanyaan ilmiah ini lah yang akan berusaha 

dijawab dalam penelitian skripsi ini. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian yang akan 

digunakan adalah metode tematik dengan mengumpulkan ayat- ayat yang satu 

tema dan Library Research sebagai metode pengumpulan data, kemudian penulis 

menggunakan Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab dan Tafsir al Az-Azhar 

karya Buya Hamka untuk menjelaskan ayat- ayat seputar lahwun. 

Lahwun dijelaskan mempunyai arti senda gurau, permainan, kesenangan, 

atau lalai dari sesuatu pekerjaan yang sangat penting di dalam Alquran kata 

lahwun sering dibarengi penyebutannya dengan La’ib hal itu mempunyai makna 

bahwa manusia pada dasarnya memiliki sifat senang terhadapat sesuatu, didalam 

Alquran juga digambarkan betapa manusia itu sangat lalai dan terbuai terhadap 

kehidupan dunia, akibatnya mereka akan malas mengerjakan sesuatu hal, 

imbasnya dari terpengaruh nafsu dunia adalah mereka hanya akan melihat dunia 

saja sampai lebih jauh dari hal itu tanpa sadar agama mereka pun dijadikan 

sebagai permainan. 

Kata Kunci : Lahwun, Permainan, Kehidupan Dunia 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB–LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab- 

Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 th. 1987 dan Nomor 

0543 bJU / 1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

itu dan Transliterasinya dengan huruf lain. 

Huru fArab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 bā` b Be ب

 tā` t Te ت

 Śā ś Es (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm j Je ج

 hā` H ha(dengan titik dibawahnya) ح

 khā` Kh kadan kha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet(dengan titik diatasnya) ذ

 rā` R Er ر

 Zai Z Zet ز
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B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau dipotong. 

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād Ṣ Es (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D De (dengan titik di ض

bawahnya) 

 ţā` Ţ Te (dengan titik di bawahnya) ط

 zā` Z Zet (dengan titikdi ظ

bawahnya) 

 ain …‗… Koma terbalik (diatas)‗ ع

 Gain G Ge غ

 fā` F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 hā` H Ha هـ

  ء

Hamzah 

 

′ 

apostrof, tetapi lambing ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah diawal kata 

 yā` Y Ye ي
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

Tanda Nama    Huruf Latin Nama 

 Fathah A a 

 Kasrah I i 

 Dammah U u 

 
2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama     Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan i َ    ي

 Fathah dan wau Au A dan u و   َ   
 

Contoh: 

laiq   قيل                                          laāq       قال 

   yaqūluيقول                                  rāmā رامى 

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu 

 

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutah ada tiga: 

1. Ta marbutah hidup 

Tamar butah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah /t 

2. Tamarbutah mati 

Tamar butah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya  

adalah /h/. 
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3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka tamar butah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh 

 raudatul-aṭfāl روضة الأطفال

raudatulaṭfāl         روضة الأطفال

 al-Madīnatul-Munawwarah                المدينة المنورة  

         al-Madīnatul-Munawwarah المدينة المنورة      

         Talhah   طلحه

 

 

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.Dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh 

 al-hajju     ا´لحج

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: ال Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
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huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

hurufyang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

Contoh:  نوعم         nu‘‘ima 

 ar- rajulu         الرجل                               

 as-sayyidatu         الشيدة                                   

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan akhir 

kata.Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,karena dalam 

tulisan Arab berupaalif. 

Contoh : 

a. Hamzah diawal: 

  umirtu  أمرت

akala   كلأ
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b. Hamzah ditengah: 

 ta‘khużūna  تأخذون

c. Hamzah 

diakhir: 

syai‘un   شيؤن           

7. Penulis Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il,isim maupun huruf, ditulis  terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang di hilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan seperti contoh dibawah ini 

Contoh : 

rāziqin wainnallaha lahuwa khairar-  -      وان الله لاهو خير الرازقين 

mizana al wa kaila al aufu fa -               فأوفو الكيل والميزان 

Fa aufu-lkaila wa-lmizan 

mursaha wa majreha Bismillahi     بسم الله مجرها و مرساها 

baiti al hijju an-nasi ala lillahi wa  -       ولله على الناس حج البيت 

sabil ilaihi manistata‘a        من الستطاع اليه سبيل 
8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
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transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf 

awal nama diri 

Muhammadunillārasūl.       Wamā         وما محمد الا رسول 

 Inna awwalabaitin wudi‘a lin-n                 ان أول بيت وضع                  

رمضان الذي انزل فيه القرأن     Syahru Ramadāna al-lażī i unzila fīhi Alquran     شهر 

nimub-lfuqiu-lbi huāar dalaq aW            باألفق المبينولقد رأه               

nilama‗ bbilra mdulillahhAlha       الحمد لله رب العالمين              

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

b.irqa thunaf aw hiāllamin msruaN                        نصر من الله وفتح قريب 

 Lillāhi al-amru jamī‘an              لله أمر جميع    

 Lillāhilamru jamī‘an 

 Wallāhu bikulli syai‘in alīm       عليم شئ بكل والله                
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9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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